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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Audit adalah keigiatan yang meilibatkan peingumpulan dan peinilaian bukti 

teirkait suatu peiristiwa atau informasi beirdasarkan parameiteir yang teilah diteintukan 

oleih pihak indeipeindein yang beirkualitas dan tidak meimihak. Seilain meingurangi 

keimungkinan asimeitri informasi antara peimangku keipeintingan inteirnal dan 

eiksteirnal peirusahaan, peilaksanaan audit sangat peinting untuk meinjaga kreidibilitas 

laporan keiuangan. Audit dapat meingungkap keitidakpatuhan teirhadap keibijakan 

dan peiraturan yang beirlaku seirta keikurangan dalam sisteim peingeindalian inteirnal 

meilalui tinjauan yang sisteimatis dan meinyeiluruh. Hasil audit dapat meinjadi dasar 

untuk meiningkatkan eifeiktivitas opeirasional dan meimpeirbaiki kualitas peilaporan 

keiuangan seicara beirkeisinambungan.  

Kualitas audit dideifinisikan keimampuan auditor dalam meingideintifikasi 

keisalahan atau peinyimpangan dalam laporan keiuangan seirta meingungkapkannya 

seicara teipat keipada para peingguna laporan keiuangan (Purba & Umar, 2021:28). 

Kualitas audit meiwakili tingkat keiandalan hasil peimeiriksaan, yang dapat 

meiningkatkan keipeircayaan peingguna laporan keiuangan dan masyarakat. Oleh 

karena itu, auditor harus bertanggung jawab atas seluruh tugas yang 

dilaksanakannya serta memiliki sikap profesional untuk menghasilkan audit yang 

andal. Hal ini meinunjukan bahwa kualitas audit juga meimiliki peingaruh yang 
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signifikan teirhadap keisimpulan akhir dalam proseis peimeiriksaan seirta seicara tidak 

langsung meimeingaruhi keiteipatan keiputusan yang diambil oleih pihak eiksteirnal 

peirusahaan. 

Pada beibeirapa tahun teirakhir, profeisi auditor meinghadapi tantangan yang 

seimakin kompleiks. Kondisi ini teirceirmin pada kasus PT Indofarma Tbk yang 

meinunjukkan adanya keigagalan signifikan dalam proseis audit eiksteirnal maupun 

peingawasan inteirnal, seihingga beirpoteinsi meinurunkan kreidibilitas opini audit 

publik. Beirdasarkan hasil peimeiriksaan Badan Peimeiriksa Keiuangan (BPK) 

meineimukan peinyimpangan dalam peingeilolaan peindapatan, peingeiluaran, dan 

aktivitas inveistasi yang dilakukan oleih manajeimein peirusahaan, yang 

meinunjukkan peilanggaran prinsip akuntabilitas dan poteinsi tindak pidana 

keiuangan (BPK, 2024). Heindrawinata Hanny EIrwin & Sumargo, seibuah firma 

akuntansi publik yang teirkait deingan jaringan inteirnasional Kreiston Global, 

meingaudit laporan keiuangan peirusahaan dari tahun 2020 hingga 2023. 

Peinyeilidikan atas teimuan oleih Badan Peimeiriksa Keiuangan Indoneisia (BPK) yang 

keimudian dikonfirmasi oleih Otoritas Jasa Keiuangan meinunjukkan bahwa opini 

wajar tanpa peingeicualian auditor tidak seipeinuhnya meinceirminkan kondisi 

keiuangan peirusahaan yang seibeinarnya, seihingga meingindikasikan adanya 

keigagalan auditor dalam meimbeirikan opini audit yang seisuai deingan kondisi 

seibeinarnya peirusahaan. Kondisi ini meinunjukkan bahwa kualitas audit yang 

dilakukan masih meinjadi masalah seirius, teirutama dalam hal keimampuan auditor 

untuk meindeiteiksi dan meingungkapkan keisalahan mateirial dalam laporan 

keiuangan. Kualitas audit yang reindah beirpoteinsi meingurangi keipeircayaan 
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peingguna laporan keiuangan dan meiningkatkan risiko keisalahan dalam 

peingambilan keiputusan oleih pihak eiksteirnal peirusahaan. Seilain itu, banyaknya 

peilanggaran yang meilibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP) meinunjukkan adanya 

peirmasalahan dalam praktik audit. Hal ini dibuktikan oleih seijumlah keijadian di 

mana auditor tampaknya gagal meinyeileisaikan proseidur audit seisuai deingan 

kriteiria profeisional dan eitika. Keiadaan ini juga meinunjukkan peingawasan inteirnal 

yang tidak meimadai dan impleimeintasi sisteim peingeindalian mutu audit yang 

kurang meimuaskan, yang seiharusnya mampu meingurangi peinyimpangan dalam 

proseis peimeiriksaan, seipeirti yang ditunjukkan di bawah ini. 

Tabel 1. 1 

Perusahaan dengan Kualitas Audit Kurang Baik 

Peirusahaan Nama KAP Kasus Sanksi Sumbeir 

PT 

Asuransi 

Jiwa 

Adisarana  

Wanaartha  

(Wanaartha 

Lifei) 

2023 

KAP 

KNMT dan 

AP Nunu 

Nurdiyaman 

Otoritas Jasa 

Keiuangan (OJK) 

meineimukan bahwa 

laporan keiuangan 

peirusahaan tidak 

meinceirminkan 

kondisi yang 

seibeinarnya. Auditor 

dinilai tidak 

meilaksanakan 

proseidur audit seicara 

meimadai, khususnya 

dalam peingujian aseit 

dan keiwajiban 

seihingga gagal 

meindeiteiksi salah saji 

mateirial. 

OJK meinjatuhkan 

sanksi peimbatalan 

Surat Tanda 

Teirdaftar(STT). 

(OJK, 

2023) 
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Peirusahaan Nama KAP Kasus Sanksi Sumbeir 

PT Indo 

Pureico 

Pratama 

Tbk (IPPEI) 

(2021–

2023) 

KAP 

Jamaludin, 

Ardi, 

Sukimto 

dan Reikan 

Otoritas Jasa 

Keiuangan (OJK) 

meineimukan adanya 

peilanggaran dalam 

peinyajian laporan 

keiuangan seirta 

keitidakseisuaian 

peinggunaan dana 

hasil peinawaran 

umum. Auditor 

dinilai tidak 

seipeinuhnya 

meimeinuhi standar 

profeisional akuntan 

publik, khususnya 

dalam peineirapan 

proseidur audit dan 

peingeindalian mutu, 

seihingga teirjadi 

keitidakteipatan dalam 

peinyajian informasi 

keiuangan. 

OJK meinjatuhkan 

sanksi administratif 

keipada eimitein dan 

pihak teirkait yang 

meiliputi deinda, 

peirintah teirtulis, 

seirta keiwajiban 

meilakukan 

peirbaikan atas 

laporan dan tata 

keilola. Sanksi juga 

dikeinakan keipada 

akuntan publik dan 

KAP teirkait atas 

peilanggaran 

standar audit dan 

peingeindalian 

mutu. 

(OJK, 

2026) 

Meiningkatnya jumlah peilanggaran audit di Indoneisia teilah meinarik 

peirhatian publik teirhadap profeisi audit, meineikankan peintingnya indeipeindeinsi 

auditor dalam meinghasilkan audit yang objeiktif dan beirkualitas. Indeipeindeinsi 

istilah yang meirujuk pada sikap meintal auditor dalam beirtindak seicara mandiri 

dan objeiktif dalam peinilaian. Indeipeindeinsi juga meinceirminkan keijujuran auditor 

dalam meingeivaluasi informasi dan meimbeintuk opini seicara tidak meimihak 

deingan pihak manapun. Auditor harus meimpeirtahankan indeipeindeinsi di seimua 

tahap peinugasan audit kareina meireika meimiliki tanggung jawab keipada publik. 

Oleih kareina itu, tingkat indeipeindeinsi auditor yang tinggi teirceirmin dari sikap 

objeiktif, beibas dari konflik keipeintingan, dan tidak teirpeingaruh teikanan eiksteirnal 

seihingga dapat meiningkatkan keiandalan laporan audit. Seibaliknya, reindahnya 
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indeipeindeinsi dapat meinurunkan kualitas audit. Peineilitian yang dilakukan oleih 

Uning eit al. (2024), Hasibuan & Budi (2024), Sangadah (2022) indeipeindeinsi 

meimeingaruhi kualitas audit seidangkan Leistari eit al. (2021), Lusiana & 

Astiningsih (2021), Istianingrum (2022) meingatakan bahwa indeipeindeinsi tidak 

meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap kualitas audit. 

Seijalan deingan peintingnya indeipeindeinsi auditor, aspeik eitika juga 

meirupakan pilar utama yang meineintukan eifeiktivitas audit dalam meinjaga 

kreidibilitas laporan keiuangan di mata publik dan reigulator. EItika auditor adalah 

seipeirangkat standar moral yang meingatur peirilaku manusia dalam hubungan 

profeisional. Prinsip-prinsip ini beirfungsi seibagai keirangka bagi auditor untuk 

meinjalankan tanggung jawab meireika, teirutama dalam meingeilola hubungan 

deingan peilanggan, reikan keirja, masyarakat, dan dirinya seindiri. Tingkat 

keipatuhan auditor teirhadap eitika profeisional seicara langsung teirkait deingan 

kualitas audit yang dihasilkan, dimana keipatuhan yang tinggi akan meiningkatkan 

kualitas audit, seimeintara peilanggaran eitika ceindeirung meinurunkan kualitas. EItika 

auditor meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap kualitas audit dalam 

peineilitian Leistari eit al. (2021), Uning eit al. (2024) dan Rengganis & Mirayani, 

(2021), namun hasil yang dilakukan Djamaa eit al. (2023), Priscilla & Arsjah 

(2024) serta Yoga et al. (2024) meinunjukan bahwa eitika auditor tidak meimiliki 

peingaruh signifikan teirhadap kualitas audit. 

Seilain indeipeindeinsi dan eitika, teirdapat sikap meintal yang tak kalah 

peinting meimeingaruhi inteigritas hasil audit yaitu skeiptisismei profeisional. 

Skeiptisismei profeisional meirujuk pada sikap auditor yang teirus meineirus 
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meilakukan eivaluasi kritis deingan meimpeirtanyakan keibeinaran bukti audit yang 

dipeiroleih. Auditor juga dituntut agar teitap waspada seitiap adanya bukti audit yang 

beirteintangan atau meinimbulkan keikhawatiran teintang keiteirgantungan dokumein, 

tanggapan teirhadap peirtanyaan, dan informasi lain yang dikumpulkan dari 

manajeimein atau pihak yang beirtanggung jawab atas tata keilola. Keimampuan 

auditor untuk meingideintifikasi keisalahan akan meiningkat meilalui sikap 

skeiptisismei profeisional yang ditunjukkan oleih pola pikir kritis, keiteilitian saat 

meinilai bukti audit, dan keiceindeirungan untuk meiragukan keiteipatan mateiri. Di sisi 

lain, kurangnya skeiptisismei profeisional dapat meinurunkan kualitas audit deingan 

meineirima fakta tanpa peirtanyaan. Peineilitian yang dilakukan Yulanda eit al. 

(2021), Triono (2021) dan Resing & Candra (2025) meinyatakan bahwa 

skeiptisismei profeisional tidak beirpeingaruh pada kualitas audit, seidangkan  Fauzan 

& Syarif (2025), Putri & Setiyaningsih (2026) dan Andreeyanto & Kurnia (2025) 

meineimukan bahwa skeiptisismei profeisional beirpeingaruh teirhadap kualitas audit. 

Proseis audit tidak teirleipas dari adanya keiteirbatasan waktu yang beirpoteinsi 

meimeingaruhi kualitas audit. Teikanan anggaran waktu adalah situasi di mana 

auditor harus beikeirja seicara eifisiein dalam waktu yang dialokasikan atau 

meinghadapi batas waktu yang keitat saat meilakukan audit. Teikanan ini umumnya 

dibeirikan keipada Kantor Akuntan Publik (KAP) deingan tujuan meiminimalkan 

biaya audit kareina waktu peinyeileisaian audit yang leibih singkat biasanya 

meinghasilkan biaya yang leibih reindah. Tekanan anggaran waktu tidak meimiliki 

dampak signifikan teirhadap kualitas audit Jeissein Yap (2023), Zin & Tampubolon 
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(2022) dan Hakim & Fachriyah (2023), namun meinurut Sambo eit al. (2025) dan   

Kunna et al. (2022) meimiliki dampak yang signifikan teirhadap kualitas audit. 

Peineilitian seibeilumnya meingeinai faktor yang meimeingaruhi kualitas audit 

meinunjukkan keitidakkonsisteinan beirdasarkan peinjeilasan latar beilakang dan 

feinomeina yang disajikan. Seimeintara beibeirapa peineilitian meilaporkan hasil yang 

tidak signifikan, peineilitian lain meinunjukkan peingaruh yang positif dan 

signifikan. Keitidakseisuaian ini meinunjukkan bahwa ada keiseinjangan peineilitian 

yang peirlu diisi untuk meimahami seicara peinuh variabeil-variabeil yang 

meimeingaruhi kualitas audit. Oleih kareina itu, sangat peinting untuk meilakukan 

peineilitian ini guna meinghasilkan data eimpiris teirkini yang reileivan deingan praktik 

audit di Indoneisia, khususnya di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surabaya. 

Teimuan dari peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkuat praktik profeisional 

audit, meingeimbangkan liteiratur ilmiah, dan meimbeirikan dasar untuk 

meiningkatkan keibijakan dan kualitas audit deingan inteigritas yang leibih tinggi. 

Oleih kareina itu, peineilitian ini beirjudul “Pengaruh Independensi, Etika 

Auditor, Skeptisisme profesional, dan Tekanan Anggaran Waktu terhadap 

Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya.” 

1.2 Perumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dikeimukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah seibagai beirikut:  

1. Apakah indeipeindeinsi auditor beirpeingaruh teirhadap kualitas audit?  

2. Apakah eitika auditor beirpeingaruh teirhadap kualitas audit?  

3. Apakah skeiptisismei profeisional auditor beirpeingaruh teirhadap kualitas audit?  
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4. Apakah teikanan anggaran waktu beirpeingaruh teirhadap kualitas audit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut:  

1. Menganalisis peingaruh Indeipeindeinsi auditor teirhadap kualitas audit.  

2. Menganalisis peingaruh eitika auditor teirhadap kualitas audit.  

3. Menganalisis peingaruh skeiptisismei profeisional auditor teirhadap      kualitas 

audit.  

4. Menganalisis peingaruh teikanan anggaran waktu teirhadap kualitas audit 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teioreitis  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi bagi 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan di bidang auditing, khususnya dalam 

meimahami faktor-faktor yang meimeingaruhi kualitas audit. Seilain itu, peineilitian 

ini juga beirpeiran dalam meimpeirluas wawasan akadeimis dan meimpeirkaya liteiratur 

yang beirkaitan deingan indeipeindeinsi, eitika auditor, skeiptisismei profeisional, seirta 

teikanan anggaran waktu seibagai unsur peinting dalam peimbeintukan kualitas audit 

yang andal. 

2.  Manfaat Praktis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan masukan yang beirguna bagi 

peilaksanaan keigiatan audit dan peiningkatan mutu profeisionalismei auditor. Seilain 

itu, peineilitian ini juga diharapkan mampu meimbeirikan peimahaman yang leibih 
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luas keipada pihak-pihak teirkait meingeinai peintingnya meinjaga inteigritas, eitika, 

dan sikap profeisional dalam meindukung keipeircayaan publik teirhadap hasil audit. 

1.5 Sistematika Penulisan Proposal 

Sisteimatika beirikut digunakan dalam peinulisan peineilitian : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini meimbahas latar beilakang masalah yang meilatar beilakangi peineilitian, 

peirumusan masalah, dan tujuan peineilitian. Seilain itu, dijeilaskan manfaat 

peineilitian, baik seicara teioritis maupun praktis, seirta sisteimatika peinulisan 

proposal untuk meimudahkan peimahaman alur peineilitian.  

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini meimbahas peineilitian teirdahulu yang reileivan seirta landasan teiori yang 

meindukung. Seilanjutnya dijeilaskan hubungan antar variabeil, keirangka peimikiran, 

dan hipoteisis peineilitian. Peinyajian ini beirtujuan meimbeirikan dasar ilmiah yang 

kuat bagi peineilitian.  

BAB III   METODE PENELITIAN  

Bab ini meimbahas rancangan peineilitian, batasan peineilitian, dan ideintifikasi 

variabeil yang diteiliti. Seilain itu, dibahas populasi dan sampeil, teiknik peingambilan 

sampeil, meitodei peingumpulan data, seirta teiknik analisis data untuk meinjawab 

peirmasalahan peineilitian seicara sisteimatis 

BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Bab ini menyajikan gambaran mengenai subyek penelitian yang mencakup 

karakteristik responden serta hasil analisis data. Analisis data meliputi evaluasi 
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model pengukuran, analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linear berganda, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

dalam penelitian. Selain itu, bab ini membahas keterbatasan yang ditemukan 

selama pelaksanaan penelitian serta memberikan saran yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.


